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RINGKASAN

Di Indonesia, kentang komersial (Solanum tuberosum) harus ditanam di
dataran tinggi karena kebutuhan kentang pada suhu rendah. Upaya peningkatan
produksi kentang dengan ekstensifikasi di dataran tinggi mengalami kendala
keterbatasan lahan. Aliernatifnya, perluasan lahan harus dilakukan pada dataran
rendah. Di dataran rendah, tanaman kentang mengalami hambatan suhu karena
meningkatkan biosintesis GA, yang menghambat pembentukan umbi dan
menghambat konversi sukrosa menjadi pati. Anda informasi bahwa biosintesis dan
aktivitas GA dapat dihambat dengan aphka51 GA eksogen. Oleh karena itu, aplikasi
retardan anti-GA, seperti Ancymidol, Paclobutrazol, CCC, dan Coumarin pada
beberapa konsentrasi diharapkan dapat menekan biosintesis dan aktlvxtas GA, yang
pada akhirnya akan memacu pembentuk umbi kentang.

Tujuan penelitian ini adalah untuk merakit teknologi budidaya tanaman
kentang komersial di dataran rendah (di Indonesia) dengan aplikasi anti-GA dan
penurunan suhu Rhizosfer.

Penelitian dilakukan dalam tiga tahap pekerjaan. Pada Tahap I ada empat
percobaan untuk mencari konsentrasi efektif tiap retardan. Empat retardan, yaitu
Ancymldol 0, 1,2, 3, dan 4 ppm), Paclobutrazol (0, 1000, 2000, 3000, dan 4000
ppm), CCC (0, 300, 600, 900, dan 1200 ppm), dan Coumarin (0, 25, 50, 100, dan
200 ppm), diberikan apda ekplant tanaman kentang yang diikubasi pada suhu 30/25
°C. Pada Tahap II, konsentrasi efektif tiap retardan diujikan pada suhu 30/20, 30/25,
35/25, dan 35/30 °C untuk mengetehui kemampuan retardan memacu pembentukan
umbi pada suhu lebih tinggi dari suhu percobaan Tahap [. Pada Tahap I1, dilakukan
uji efek sinergis antar dua konsentrasi efektif retardan pada suhu 35/25, dan 35/30
0

C

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi retardan memang memacu
pertumbuhan umbi mikro pada suhu 30/25 °C, dengan konsentrasi efektif untuk
masing-masing retarden adalah sebagai berikut: 4 ppm Ancymidol, 4000
Paclobutrazol, 1200 ppm CCC, dan 50 ppm Coumarin. Hanya CCC (1200 ppm) dan
Ancymido! (4 ppm) masih dapat membentuk umbi mikro pada suhu inkubasi 35/25,
dan 35/30 °C. Kombinasi dua retardan yang diharapkan dapat memberikan efek
sinergis tidak terwujud.

Ada tiga kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian ini: (1).
Diperolch konsentrasi efektif tiap retardan untuk memacu pembentukan umbi mikro
pada 30/25 °C; (2). Ancymidol dan CCC masih mampu membentuk umbi mikropada
suhu 35/25 dan 35/30 °C; (3). Diduga ada efek antagonis antar dua retardan, yang
perlu segera ditindaklanjuti dengan sebuah penelitian.
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Pengaruh kosentrasi Ancymido]l (0 — 4 ppm) pada pembentukan
umbi kentang secara in vitro pada suhu 30/25 °C siklus/siang malam
(Gambar kiri). Konsentrasi efektif Ancymidol (4 ppm) dalam
memacu pembentukan umbi (Gambar kanan) ..........ccccevveenncan

Pengaruh konsentrasi Paclobutrazol (0 — 4000 ppm) pada
pembentukan umbi kentang secara in vitro pada suhu 30/25 °C
siklus/siang malam (Gambar kiri). Konsentrasi efektif Paclobutrazol
(4000 ppm) dalam memacu pembentukan umbi (Gambar kanan) ....
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Pengaruh konsentrasi Coumarini(0 — 200 ppm) pada pembentukan
umbi kentang secara in vitro pada suhu 30/25 °C siklus siang/malam
(Gambar kiri). Konsentrasi efektif Coumarin (50 ppm) dalam
memacu pembentukan umbi (Gambar kanan) ................ceoeeeene.n.

Halaman

vii

16

16

17

18




